BAB 5
SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan analisis dan pembahasan dengan menggunakan analisis

Structural Equation Modeling, maka dapat ditarik simpulan sebagai berikut:

1.

Brand image berpengaruh positif dan signifikan terhadap brand love
pada produk sepatu olah raga merek Nike di Surabaya sehingga dapat
ditarik simpulan bahwa konsumen akan mencintai suatu merek
dikarenakan konsumen mengenal dengan baik sebuah merek.
Satisfaction berpengaruh positif dan signifikan terhadap brand love pada
produk sepatu olah raga merek Nike di Surabaya sehingga dapat ditarik
simpulan bahwa konsumen akan mencintai suatu merek dikarenakan
konsumen merasa senang dengan sebuah merek tersebut karena sesuai
dengan harapannya.

Brand love berpengaruh positif dan signifikan terhadap brand loyalty
pada produk sepatu olah raga merek Nike di Surabaya sehingga dapat
ditarik simpulan bahwa konsumen akan setia terhadap suatu merek
karena konsumen mencintai sebuah merek dan memiliki keterikatan
dengan merek tersebut.

Brand image berpengaruh positif dan signifikan terhadap brand loyalty
pada produk sepatu olah raga merek Nike di Surabaya sehingga dapat
ditarik simpulan bahwa ketika konsumen mengenal dengan baik suatu
merek maka konsumen tersebut enggan untuk beralih dan menjadi setia
terhadap satu merek.

Satisfaction berpengaruh positif dan signifikan terhadap brand loyalty
pada produk sepatu olah raga merek Nike di Surabaya sehingga dapat
ditarik simpulan bahwa konsumen akan setia pada merek Kketika
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konsumen tersebut sudah merasa senang dan cocok dengan sebuah
merek.

6. Brand image berpengaruh positif dan signifikan terhadap brand loyalty
melalui brand love pada produk sepatu olah raga merek Nike di
Surabaya sehingga dapat ditarik simpulan bahwa ketika konsumen
mengenal dengan baik suatu merek maka akan tercipta pengalaman
positif yang melekat pada diri konsumen sehingga menimbulkan
konsumen tersebut enggan untuk beralih dan menjadi setia terhadap satu
merek.

7. Satisfaction berpengaruh positif dan signifikan terhadap brand loyalty
melalui brand love pada produk sepatu olah raga merek Nike di
Surabaya sehingga dapat ditarik simpulan bahwa konsumen akan setia
pada merek ketika konsumen tersebut sudah merasa senang dan cocok
dengan sebuah merek dan memiliki perasaan emosional yang kuat

terhadap merek tersebut.

5.2 Saran
Berdasarkan simpulan yang telah dikemukakan dapat diberikan
beberapa rekomendasi yang berupa saran-saran yang dapat menjadi bahan

pertimbangan bagi perusahaan dan bagi penelitian selanjutnya:

5.2.1 Saran Teoritis

Keterbatasan dalam penelitian ini adalah terdapat 8 dari 16 variabel
tidak berdistribusi secara normal dengan jumlah responden sebanyak 160
data, sehingga saran untuk penelitian selanjutnya sebaiknya peneliti
melibatkan lebih banyak responden agar dapat memperoleh data yang lebih
baik.
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5.2.2 Saran Praktis

a. Pada variabel brand image, nilai rata-rata jawaban responden yang
memiliki nilai terendah adalah indikator “saya menyukai sepatu olah
raga merek Nike dibandingkan dengan sepatu merek lain.”. Untuk itu,
saran yang diajukan bahwa perusahaan harus dapat lebih meningkatkan
brand image dari sepatu olah raga merek Nike dari segi keunggulan
produk yang diberikan kepada konsumen. Cara yang dapat dilakukan
dapat dengan melakukan inovasi-inovasi baru yang dapat menunjang
image dari sepatu Nike serta dapat menciptakan point of different yang
digunakan sebagai keunggulan dibandingkan dengan lainnya.

b. Pada variabel satisfaction, nilai rata-rata jawaban responden yang
memiliki nilai terendah adalah indikator “menurut saya, sepatu olah raga
merek Nike memiliki kualitas produk yang baik.”. Untuk itu, saran yang
dapat diajukan ialah bahwa perusahaan harus meningkatkan lagi kualitas
produk sepatu Nike. Cara yang dapat dilakukan dengan memperhatikan
kebutuhan dan keinginan dari segi kualitas yang diharapkan oleh
konsumen.

c. Pada variabel brand love, nilai rata-rata jawaban responden yang
memiliki nilai terendah adalah indikator “merek Nike benar-benar
mengagumkan”. Untuk itu, saran yang dapat diajukan ialah bahwa
perusahaan harus memberikan kesan bahwa sepatu olah raga merek
Nike luar biasa. Cara yang dapat dilakukan dengan meminta masukan
dari konsumen terhadap produk sehingga perusahaan dapat menonjolkan
lebih lagi ciri khas dari sepatu olah raga merek Nike.

d. Pada variabel brand loyalty, nilai rata-rata jawaban responden yang
memiliki nilai terendah adalah indikator “Saya tidak akan menjatuhkan
brand Nike ketika mendapati keluhan tentang produk Nike”. Untuk itu,

saran yang diajukan kepada perusahaan harus dapat menyelesaikan
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keluhan yang disampaikan oleh konsumen dengan tepat dan cepat.
Perusahaan dapat memberikan solusi yang dibutuhkan dan dinginkan
oleh konsumen Nike sehingga dari solusi yang tepat dapat menciptakan
loyalitas.
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